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ABSTRAK

Antenna yang dinamis, ringan dan murah adalah karakteristik dari
antena mikrostrip. Antena mikrostrip memiliki karakteristik bekerja
pada frekuensi tinggi sesuai dengan perhitungan antena apabila
dimensi kecil maka frekuensi kerja menjadi frekuensi tinggi. Maka
antena mikrostrip finite ground adalah solusi untuk SART yang ada.
Penelitian ini akan dikaji sebuah desain antenna microstrip dengan
dimensi kecil menggunakan parameter dalam ukuran millimeter
(mm). Antena ini bekerja pada frekuensi kerja 9.72 GHz sangat cocok
untuk keperluan komunikasi SART yang memerlukan fekuensi tinggi.
Substrat yang digunakan memiliki ukuran 11.048 mm x 5.524 mm
dengan ketebalan 0.508 mm, €r = 3.38%x10—12 F-m—1 dan Impedansi
50 Q. Performa antena dapat dilihat dari nilai Return Loss, Bandwith,
VSWR, dan Pola Radiasi dari antena. Data hasil simulasi disajikan
dengan menggunakan software WIPL-D berbasis Method of Moment.
Hal ini mengindikasikan pada frekuensi 9.72 GHz didapatkan nilai
gain paling tinggi sebesar 4.02 dB, VSWR 1.02 dengan bandwidth
3.08% dan return loss sebesar -39.7 dB. Hasil ini cukup untuk
memenuhi komunikasi SART dalam cangkupan area X - Band yang
bekerja di kisaran fekuensi 9-10 Ghz.

ABSTRACT

Dynamic, lightweight and inexpensive antennas are the
characteristics of microstrip antennas. Microstrip antennas have the
characteristics of working at high frequencies according to the
antenna calculations if the dimensions are small, the working
frequency becomes high frequency. Then the finite ground microstrip
antenna is the solution for the existing SART. This research will study
a microstrip antenna design with small dimensions using parameters
in millimeters (mm). This antenna works at a working frequency of
9.72 GHz which is very suitable for SART communication purposes
that require high frequency. The substrate used has a size of 11,048
mm x 5,524 mm with a thickness of 0.508 mm, = 3.38x10—12 F-m—1
and an impedance of 50 . Antenna performance can be seen from the
value of Return Loss, Bandwidth, VSWR, and Radiation Pattern of the
antenna. The simulation result data is presented using WIPL-D
software based on the Method of Moment. This indicates that at a
frequency of 9.72 GHz, the highest gain value is 4.02 dB, VSWR 1.02
with a bandwidth of 3.08% and a return loss of -39.7 dB. This result
is sufficient to meet SART communication in the X - Band area
coverage which works in the 9-10 Ghz frequency range.
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PENDAHULUAN
Search and rescue transponder (SART) adalah transponder tahan air dan mandiri yang

dimaksudkan untuk digunakan di laut untuk keperluan darurat. Radar-SART digunakan untuk
menemukan kapal atau pesawat yang hilang, kapal penyelamat atau kapal yang rusak dengan
membuat serangkaian titik pada tampilan layar radar kapal penyelamat. Search and Rescue
Transponder (SART) hanya akan merespons pada 9 GHz. Penggunaan utama SART adalah untuk
memungkinkan kapal penyelamat atau pesawat yang dilengkapi dengan radar X-band yang biasanya
digunakan sebagai radar navigasi laut umum, untuk menempatkan posisi SART secara tepat dan tepat
dengan meningkatkan pengembalian radar sehingga terlihat jelas di radar kapal mana pun termasuk
kapal pencari dan penyelamat. Pita yang berbeda untuk berbagai aplikasi di bawah pita Ultrawide
dirancang menggunakan struktur seperti cincin segi enam dan nonagon [1]. Kondisi dinamis yang
harus dipenuhi oleh antena SART dan persyaratan internasional [2]. Penyelidikan Ka-Band SART
untuk menganalisis potensi penggunaan kapasitas satelit komersial dalam teleoperasi waktu yang
nyata.

Melalui jaringan relai geostasioner [3]. Analisis performansi antena patch heksagonal pita
lebar berdesain dengan teknik partial ground plane diimplementasikan [4]. Antena patch mikrostrip
yang terpolarisasi sirkular dirancang untuk bandwidth lebar yang digunakan untuk aplikasi X-band
[6]. Dalam penelitian ini suatu antenna microstrip over finite ground disimulasikan, keunggulan
antenna microstrip ialah berbentuk compact dan relatif kecil sehingga mempermudah pengguna

untuk mengaplikasikannya.

METODE

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Design and Simulation of 4*8
Microstrip Patch Array Design and 8*8 Microstrip Patch Array Design for SART Applications” oleh
K Radhakrishnal, Dr. K Sreelakshmi [5]. Perbedaan pada disain antenna dan parameter kegunaan
dalam rentang frekuensi yang digunakan adalah X band. Gambar 1 adalah perancangan dengan
mengatur parameter- parameter antenna yaitu panjang horizontal (W) dan lebar vertical (L) sekitar
11.048 mm x 5.524 mm, tinggi vertikal (h) disimulasikan sekitar 0.508 mm agar mencapai
penyesuaian impedansi pada fekuensi tengah akan diatur sedemikian rupa sehingga mendapatkan
karakteristik antena pada frekuensi 9.72 GHz. Dengan memperhatikan karakteristik return loss, gain,
VSWR, band with antena pada frekuesi kerja dan melakukan analisis numerik hasil simulasi
percobaan pertama agar mendapatkan karakteristik antena yang diharapkan [7]. Pada gambar 1 adalah
desain gambar antenna mikrostrip tampak depan dan pada gambar 2 dalah desain antenna tampak

belakang atau ground plane.
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Gambar 1. Desain Antena Tampak Depan
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Gambar 2. Desain Antena Tampak Belakang (Ground Plane)

Antena microstrip over finite ground ini memiliki parameter dalam millimeter (mm) sebagai berikut:

Tabel 1. Dimensi Antena

Frekuensi kerja 9.72 Ghz
w 11.048 mm
L 5.524 mm
W> 8 mm

Copyright © SENASIF 2022
ISSN: 2598-0076
3026



Seminar Nasional Sistem Informasi 2022, 22 September 2022
Fakultas Teknologi Informasi — UNMER Malang

W sub 1.524 mm
L: 4 mm
L. 1.524 mm

h sup 0.508 mm

Berdasarkan dimensi antena diatas selanjutnya dapat dilakukan simulasi menggunakan aplikasi WIPL-
D simulation dengan menggunakan MoM (Method Of Moment) untuk mendapatkan nilai dari
parameter VSWR, return loss, gain dan bandwith. Diharapkan antenna ini dapat bekerja pada frekuensi
X - Band yang berada di rentang frekuensi 8 - 12 Ghz. Dalam simulasinya antenna ini akan diuji dalam
rentang frekuensi 9 — 10 Ghz ini dikarenakan frekuensi kerja yang kita harapkan adalah 9.7 Ghz.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan yang sudah disusun kemudian diaplikasikan melalui WIPL-D. Gambar 3 dan

Gambar 4 adalah tampilan disain dalam WIPL — D.

Gambar 3. Desain Antenna Dalam Aplikasi WIPL — D Tampak Depan
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Gambar 4. Desain Antenna Dalam Aplikasi WIPL —D Tampak Belakang

Setelah melakukan proses permodelan selanjutnya dilakukan pengambilan data berupa Return
Loss, VSWR, Polaradiasi (Gain), dan Bandwith. Gambar 3 adalah hasil dari Return Loss.
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Gambar 5. Return Loss

Grafik dari Return Loss menunjukan < -40 dB, secara detail didapatkan hasil -39.78 dB dengan
rentang frekuensi 9 - 10 Ghz tepatnya bekerja di frekuensi 9.72 Ghz. Hasil ini menunjukan
kesesuaian perfomansi dari antenna dimana rekomendasi hasil return loss < -10 dB menunjukan baik
[8]. Dari return loss bisa didapatkan bandwidth dari lebar frekuensi titik puncak tertinggi dikurangi

frekuensi terendah. Berikut adalah rumus dari bandwith.

Bandwidth = % x100% [9]

Dimana:

Bandwidth = Bandwidth antena (%)
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f2 = Frekuensi tertinggi (Hz)
fi = Frekuensi terendah (Hz)
fe = Frekuensi tengah (Hz)

Dengan menggunakan rumus diatas bandwith dapat diketahui, hasil dari perhitungan adalah 3.08 %.
Dengan rentang frekuensi dari tertinggi dan terendah di 9.6 — 9.9 Ghz. Bandwith yang didapat tidaklah
besar karena return loss yang dihasilkan grafiknya menurun drastis sehingga jarak antara frekuensi
tertinggi dengan frekuensi terendah tidaklah banyak. Namun hasilnya sudah memenuhi syarat

sebagaimana nilai dari return loss yang dapat bekerja ialah kurang dari — 10 dB [10].
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Gambar 6. VSWR (Voltage Standing Wave Ratio)

Parameter berikutnya adalah VSWR (Voltage Standing Wave Ratio) dalam Gambar 6 diketahui
VSWR bernilai < 2 lebih tepatnya 1.46. Hasil ini menunjukan nilai VSWR mendekati 1 yang artinya
antenna ini dapat bekerja di frekuensi 9.72 Ghz. VSWR menjadi parameter yang diperhitungkan agar
antenna tersebut dapat bekerja sesuai dengan yang kita harapkan. Dari hasil VSWR didapatkan besar
gain yang dimunculkan oleh antenna ini. Gambar 7 adalah gambaran dari polaradiasi atau gain yang

terjadi selama simulasi berlangsung.
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Gambar 7 (a) Polaradiasi e cut (b) Polaradiasi ¢ cut

Berikutnya adalah parameter polaradiasi, dalam polaradiasi dapat ditentukan besaran dari gain
yang didapat. Dalam antenna yang disimulasikan ini menghasilkan gain sebesar 6.05 dB dengan sudut
90", Dengan hasil ini cukup besar penguat yang dikeluarkan oleh antenna ini yang mengacu pada
penelitian sebelumnya bahwa antenna tersebut menghasilkan gain sebesar 15.344 dB. Harapan yang
ingin dicapai adalah jenis antenna yang digunakan bahwa model antenna microstrip over finite ground
ini juga bsa bekerja dalam SART walaupun bentuknya yang cenderung sangat sederhana. Tabel 2

adalah perbandingan antenna dari penelitian sebelumnya. Gambar 8 adalah penyebaran gain dalam
3D.
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Gambar 8. Peta Penyebaran Gain dalam 3D.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antenna mikrostrip over finite ground ini
ini dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Hasil parameter dari simulasi menunjukan bahwa
antenna ini dapat bekerja di frekuensi kerja 9.72 Ghz yang merupakan kategori X — Band, meskipun
antenna ini berbentuk sederhana namun antenna ini dapat digunakan untuk komunikasi SART.
Parameter lainnya menunjukan besaran VSWR yang didapat yaitu < 2 lebih tepatnya 1.02, Gain yang
diperoleh sebesar 6.05 dB serta return loss sebesar — 39.78 dB. Dengan hasil ini antenna ini layak
digunakan dalam komunikasi radar dalam frekuensi X - Band.

Penelitian ini dilakukan untuk menunjang komunikasi radar dibidang SART khususnya dalam
pencarian kapal yang hilang atau tenggelam. Saya ucapkan terimakasih kepada Universitas Merdeka
Malang yang telah menyediakan tempat untuk menunjang penelitian ini. Besar harapan saya dengan
adanya penelitian ini dapat membantu perkembangan penelitian yang akan datang.
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